
STRATEGI BERDAKWAH MENGGUAKAN AUDIOBOOK ISLAMI BAGI CALON DAI TUNANETRA KOMUNITAS SAHABAT DAN ITMI SEMARANG 

Abstract: Blind Muslims have the same obligations as other non-disabled muslims to spread Islam. Surely the method, the maddah and the media of da’wa that can be used must be adapted to the disabilities Muslim. 

This problem led the team to propose creating Islamic audiobooks or buku bersuara along with the training for disabled muslim. This program divided into several activities such as making of storyboard, recording, testing, editing of the audiobook, and some of trainings namely listening the Islamic audiobook, making of maddah da’wa, and training of gesture. The benefits of these program for blind people are: (1) to make it easier for learning to spread da’wa using Islamic audiobook, (2) simplify them to choose the best da'wa technique, (3) to make it easier of understanding about the maddah of da’wa, (4) to make it easier in choosing media of da’wa, (5) to help in improving intonation and gestures.
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Abstrak: Muslim tunanetra mempunyai kewajiban yang sama seperti muslim awas lainnya dalam menyampaikan dakwah. Tentunya metode, materi dan media dakwah yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan muslim tunanetra. Muslim normal dapat belajar berdakwah dengan membaca atau menggunakan visual sekaligus sedangkan muslim tunanetra menggunakan media tertentu untuk mampu menyampaikan pesan dengan baik. 
Permasalahan ini membuat tim pengabdi menciptakan sebuah audiobook (buku bersuara) Islami beserta pelatihan penggunaan untuk tunanetra muslim. Pengabdian ini dibagi menjadi beberapa kegiatan seperti pembuatan storyboard, perekaman, pengujian, pengeditan audiobook dan beberapa pelatihan seperti mendengarkan audiobook Islami yang telah dibuat, membuat maddah dakwah dan pelatihan gestur.

Manfaat yang dapat diperoleh calon dai tunanetra dengan adanya pelatihan audiobook ini adalah 1) mempermudah dalam berdakwah sebab file audiobook Islami dapat diputar dan didengar kapanpun dan dimanapun, 2) mempermudah dalam memilih teknik berdakwah yang baik dan benar sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki, 3) mempermudah proses pemahaman akan bagaimana memilih maddah keagamaan yang sesuai dengan kondisi mad’u , 4) mempermudah untuk memilih media dakwah  dan 5) membantu dalam memperbaiki intonasi dan gestur  dalam berdakwah. 
Kata Kunci: audiobook Islami, gestur, dakwah berkebutuhan khusus. 
PENDAHULUAN

Berdakwah berasal dari kata dakwah yang dalam bahasa Arab adalah mashdar, sedang bentuk kata kerja atau fi’ilnya adalah da’a yad’u yang berarti memanggil, menyeru atau mengajak. Dakwah adalah suatu usaha atau aktivitas mengajak, menyeru dan memanggil yang dilakukan dengan tanpa paksaan dan sengaja 
. Ajakan-ajakan tersebut berbentuk amar ma’ruf dalam bentuk mengajak berbuat baik, melakukan perbaikan dan pembangunan di kehidupan bermasyarakat, serta nahi munkar dalam mencegah hal-hal yang buruk di masyarakat. 

Kegiatan dakwah dapat dilakukan dengan cara melalui lisan (bi al-lisan), tulisan (bi al-qalam) dan perbuatan nyata (bi al-hal)
,. Usaha untuk menyebarluaskan Islam begitu pula untuk merealisasikan ajarannya di tengah kehidupan umat manusia merupakan usaha dakwah yang dalam keadaan bagaimanapun dan dimanapun harus dilaksanakan oleh umat Islam. Hal ini disadari pula oleh saudara-saudara muslim yang mempunyai keterbatasan fisik seperti penyandang disabilitas tunanetra. Penyandang disabilitas mempunyai kewajiban yang sama seperti muslim awas (nondisabilitas) dalam menyebarkan ajaran Islam. Tentunya metode, maddah (materi) yang akan digunakan untuk berdakwah serta media yang bisa digunakan untuk membantu kelancaran berdakwah harus disesuaikan dengan kemampuan penyandang tunanetra. 

Tunanetra muslim yang tergabung dalam komunitas Sahabat Mata (SM) dan Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) mempunyai keinginan yang sama dengan saudara-saudara muslim awas lainnya. Penyandang tunanetra tersebut juga berkeinginan untuk menyebarkan Islam dengan segala keterbatasan yang dimilikinya. Akan tetapi keinginan yang besar tersebut belumlah berbanding lurus dengan kemampuan dan fasilitas yang ada. Masih terbatasnya buku cetak keagamaan terlebih buku untuk kegiatan  berdakwah, buku braille keagamaan untuk berdakwah, tidak adanya audiobook dakwah menjadi kendala tersendiri bagi muslim tunentra untuk menjadi pendakwah (dai).  

Pada artikel ini menjelaskan tentang kegiatan pengabdian yang berupa pelatihan berdakwah bagi muslim tunanetra Semarang dengan menggunakan audiobook Islami. Pengabdian ini dilakukan oleh dosen fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. Pengertian audiobook itu sendiri adalah sebuah buku yang dibuat versi audionya (berbentuk mp3 atau wav) dimana terdapat narator yang membacakan buku itu kemudian direkam. Kata lain audiobook adalah “buku bersuara” (sebagian orang mengatakan sebagai “buku berbicara”)
.

Menjadi dai tunanetra berarti muslim tunanetra harus mempunyai kemampuan untuk mengenal lokasi (mobilitas lokasi seperti keadaan ruang, posisi mad’u, dan peralatan sound baik bentuk dan letak) dengan meminimalisir bantuan pendamping awas, memilih materi berdakwah (maddah), keberanian untuk berbicara, pengucapan intonasi dan berlatih memainkan gesture tubuh. Kemampuan-kemampuan tersebut dituangkan oleh tim pengabdi dalam bentuk file audiobook Islami.   

STRATEGI PELAKSANAAN

Tahap awal dari kegiatan ini adalah pengumpulan data. Tim pengabdi mengumpulkan semua informasi yang berhubungan dengan penyandang tunanetra melalui komunitas tunanetra terbesar di kota Semarang, yaitu Sahabat Mata (SM).  Dari komunitas SM tim pengabdi mendapat masukan untuk menjalin kerja sama dengan ITMI sebab penyandang tunanetra ITMI juga banyak yang belum mendapat kesempatan untuk belajar menjadi seorang dai. Hasil pengumpulan data antara tim pengabdi dengan komunitas SM dan ITMI tersepakati ada 20 peserta yang akan mengikuti pelatihan. 

Ke 20 peserta tersebut merupakan hasil seleksi dari 50 anggota SM dan ITMI yang berminat belajar untuk menjadi dai. Ke 20 peserta tersebut akan menjadi pilot project (percontohan) calon dai bagi muslim tunanetra lainnya dengan menggunakan audiobook Islami. Setelah proses seleksi selesai, tim pengabdi mendata fasilitas pendukung untuk belajar retorika dakwah seperti buku yang dimiliki baik buku biasa, braille ataupun buku bersuara. Keduanya baik komunitas SM dan ITMI belum mempunyai fasilitas pendukung kegiatan tersebut. Kekurangan fasilitas pendukung ini semakin memantapkan tim pengabdi untuk membuat audiobook Islami dan mempraktekkan audiobook tersebut kepada peserta yang terpilih.

Sebuah audiobook Islami yang baik tentunya membutuhkan isi/materi dakwah apa saja yang akan direkam untuk dibuat menjadi sebuah audiobook Islami. Kerja sama yang baik antara tim pengabdi, kolega, pendiri dan pengelola SM serta perwakilan dari ITMI sangat dibutuhkan demi terciptanya audiobook Islami untuk pelatihan ini. Oleh sebab itu pada tanggal 5 Oktober 2015, tim pengabdi mengadakan FGD (focus group discussion) yang pertama bersama kolega dosen. Peserta dari FGD ini sebanyak 6 orang,  yang semuanya adalah dosen UIN Walisongo dengan jurusan yang berbeda, yaitu tiga (3) orang dari jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), dan masing-masing satu (1) orang dari jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI), jurusan Manajemen Dakwah (MD) dan jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI). 

Sasaran dari pelatihan ini adalah calon dai tunanetra, sehingga sangat tidak cocok apabila materi audiobook Islami dan pelatihan pengabdian ini tidak menggunakan pendekatan untuk rekan-rekan tunanetra. Oleh sebab itu pada tanggal 7 Oktober 2015, tim pengabdi melaksanakan kegiatan FGD yang ke 2 dengan mengundang kolega SM, ITMI dan perwakilan mahasiswa. Kolega dari SM diwakili oleh Basuki dan Agung Yulia yang merupakan pendiri terbentuknya komunitas SM. ITMI diwakili Andi Setiyono yang sekaligus mahasiswa tunanetra FDK UIN Walisongo. Sedangkan Dodik Indra Kusuma adalah mahasiswa jurusan KPI FDK UIN Walisongo. 

FGD yang ke dua ini dilaksanakan dengan alasan bahwa FGD yang pertama belumlah cukup untuk memberikan masukan untuk kegiatan pengabdian. Alasan tersebut disebabkan pada FGD pertama, semua peserta FDG adalah orang – orang awas  (normal) sedangkan fokus dari pengabdian adalah penyandang tunanetra. Oleh sebab itu pada FGD kedua mendatangkan Basuki sebagai narasumber. Basuki sendiri adalah tunanetra dengan kondisi buta total (totally blind) begitu pula dengan Andi Setiyono, sedangkan Agung Yulia adalah seorang psikolog yang menyandang low vision (pandangan rendah). Basuki memberikan masukan yang luar biasa, dimulai dari pengalamannya dalam berceramah meliputi penguasaan medan (mobilisasi), penguasaan terhadap peralatan hingga mengkondisikan mad’u. Penjelasan Basuki sangat bermanfaat bagi tim pengabdi untuk membuat materi audiobook Islami dan pelatihan yang akan dilaksanakan. 

Agung Yulia memberi masukan dari sisi seorang psikologi dalam hal memberikan pelatihan kepada calon dai tunanetra. Menurut Agung dalam memberikan pelatihan kepada tunanetra hendaklah menggunakan cara yang berbeda dari peserta awas. Segala sesuatu hal yang berhubungan dengan pelatihan hendaknya dijelaskan dengan detail, terutama jika menyangkut warna, sebab sebagian dari peserta adalah penderita buta dari lahir. 

Orang yang buta dari lahir hanya “melihat” sebuah benda berdasarkan dari bentuknya. Identifikasi terhadap sebuah benda dilakukan dengan melakukan perabaan terhadap benda tersebut, kecuali untuk identifikasi warna. Warna dapat dikertahui dari penglihatan bukan dari perabaan. Apabila dalam materi pelatihan terdapat kata yang asing maka hendaknya tim pengabdi memberikan penjelasan dari bentuk, panjang, lebar beserta contohnya. Bahkan tim pengabdi harus siap membawa alat peraga yang berhubungan dengan pelatihan yang diberikan. FGD pertama dan kedua menjadi penentu keberlanjutan kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu pembuatan storyboard yang berhubungan dengan teori berdakwah dan pemilihan materi dakwah.

PEMBUATAN AUDIOBOOK ISLAMI

Storyboard atau papan cerita memvisualisasikan ide dari aplikasi yang akan dibangun, sehingga dapat memberikan gambaran nyata dari aplikasi yang akan dihasilkan. Storyboard dapat dikatakan juga sebagai visual script yang akan dijadikan panduan oleh reader (pembaca audiobook) dalam proses merekam. Storyboard ditampilkan shot by shot yang biasa disebut dengan istilah scene 
. 

Pembuatan storyboard dilaksanakan tepat sehari setelah FGD kedua selesai yaitu tanggal 8 Oktober 2015. Batas waktu pengabdian yang hanya 3 bulan membuat tim pengabdi harus mampu mengelola tanggal dan hari untuk proses pekerjaan dan pelaksanaan. Perancangan cerita (storyboard) ini membutuhkan waktu selama 9 (sembilan) hari yang dilakukan oleh tim pengabdi dibantu perwakilan SM yaitu Basuki dan Sofyan. Berakhirnya proses perancangam storyboard berarti awal dari proses perekaman materi menjadi audiobook Islami.

Proses perekaman audiobook dibagi menjadi 2 yaitu proses perekaman sebelum pelatihan dan proses perekaman sesudah pelatihan. Alasan pembagian perekaman menjadi 2 waktu yaitu sebelum dan sesudah pelatihan karena audiobook ini diharapkan akan dapat dipergunakan secara mandiri oleh seluruh anggota baik SM dan ITMI, sehingga kekurangan-kekurangan pada audiobook saat pelatihan dapat disempurnakan. Diharapkan kesempurnaan audiobook Islami tersebut dapat membantu kemandirian calon dai tunanetra untuk belajar menjadi dai yang baik dan benar. 

Pembuatan audiobook (proses perekaman) dilakukan oleh 6 orang, terdiri dari 3 orang tim pengabdi dan 3 orang dari SM yaitu Basuki, Sofyan dan Djoko Sarwono secara bergantian. Setiap kegiatan dilakukan oleh 4 orang dari 6 orang. Proses perekaman dilakukan per nomor (sesuai dengan storyboard) menggunakan teknik unabridged audiobook dan abridged audiobook. Teknik unabridged diberlakukan pada saat teori membangun kepercayaan diri berdakwah (sesuai dengan storyboard) yang direkam.  Teknik abridged dilakukan pada saat perekaman audiobook sudah sampai pada contoh aplikasi intonasi dan artikulasi. Proses perekaman audiobook diawali hari Senin tanggal 12 Oktober 2015 dan berakhir hari Kamis tanggal 22 Oktober 2015. Hal yang harus diperhatikan selama proses perekaman adalah :

1. Skenario Pembacaan

Proses pembacaan skenario untuk perekaman harus sesuai dengan storyboard yang sudah dibuat (teknik unabridged audiobook). Aturan ini tidak berlaku untuk pembacaan contoh intonasi dan artikulasi, pada posisi ini reader membaca dengan menggunakan teknik abridged audiobook. 

Catatan : 

Untuk mempermudah mengedit dan memperhalus suara rekaman, maka untuk memulai (start recording) dan mengakhiri (end recording) di beri jarak waktu sehingga mempermudah untuk edit file audiobook.

2. Kendala Pembuatan


Walaupun sudah diantisipasi untuk meminimalisir kesalahan, tetap saja dalam proses pembuatan terdapat beberapa kendala. Kendala tersebut antara lain :

a. Pengisi Suara

Kondisi kesehatan reader sangatlah berpengaruh, terutama jika reader terserang batuk, pilek atau flu. Orang yang terserang sakit pada area tenggorokan akan memiliki kecenderungan suara membesar dari biasanya dan nafas menjadi pendek, sehingga menyebabkan pitch dan nada menjadi berbeda selain itu panjang file yang terekam menjadi pendek (Handayani, 2014). Perubahan suara sedikit saja akan mempengaruhi hasil dari file audiobook.  

b. Noise

Studio radio SAMA FM di buat kedap suara, sehingga semua proses perekaman di lakukan di studio ini. Akan tetapi kekedapan studio ini tidaklah 100% berfungsi sebab SAMA FM belum bisa mengikuti aturan kekedapan studio yang baik. Hal ini disebabkan karena keterbatasan dana yang dimiliki oleh SM. Pada beberapa rekaman masih terselip suara-suara noise dari luar, seperti suara anak-anak, suara penjual keliling dan sebagainya. Akan tetapi noise yang masuk tidak sebanyak jika tim pengabdi melakukan rekaman secara mandiri tanpa menggunakan studio radio SAMA FM. Untuk menghilangkan noise tersebut maka pada saat proses edit audiobook dibutuhkan ketelitian untuk menghaluskan noise tersebut. 

c. Waktu

Proses perekaman menjadi lama salah satunya adalah kendala waktu. Tim pengabdi hanya bisa mengerjakan setelah jam kerja usai (sekitar 16.00 – 20.00). Pendeknya waktu (hanya sampai jam 20.00) disebabkan letak Rumah Sahabat (pusat kegiatan SM disebut dengan Rumah Sahabat) terletak di pinggir kota (wilayah Mijen) sedangkan tim pengabdi bertempat tinggal di Semarang wilayah kota sehingga tidak memungkinkan mengerjakan hingga larut malam mengingat di malam hari tingkat keamanan di kota besar relatif sangat memprihatinkan.


Fase terpenting dalam sebuah pembuatan produk atau aplikasi adalah pengujian dari produk atau aplikasi itu sendiri sebelum digunakan oleh user (pengguna akhir). Pada pengabdian ini karena menghasilkan sebuah produk berupa file audiobook maka produk tersebut juga harus melalui pengujian. Terdapat 5 pengujian (yaitu pengujian unit, integrasi, beta, regresi dan stress) untuk sebuah pekerjaan berbasis perangkat lunak (software)
, namun karena kegiatan pengabdian ini bukanlah pembuatan software sistem informasi seutuhnya maka tidak semua pengujian digunakan. Pengujian yang digunakan adalah :

1. Pengujian unit, pengujian ini dilaksanakan oleh tim pengabdi secara internal. Tim pengabdi mendengarkan satu per satu file audiobook yang sudah direkam. Kegiatan mendengarkan ini juga berfungsi untuk mengecek apakah terdapat kesalahan pembacaan atau tidak. Pengecekan kesesuaian kata dengan storyboard, dan kesesuaian letak kalimat yang diucapkan dengan urutan kalimat di storyboard. Jika dalam pengujian terdapat ketidaksesuaian maka harus diberi tanda untuk diulang kembali proses perekaman. Proses pengulangan perekaman tidak perlu mengulang keseluruhan rekaman, cukup bagian yang terdapat kesalahan

2. Pengujian integrasi, pengujian ini dilakukan oleh tim pengabdi secara internal (belum melibatkan pihak lain). Pengujian integrasi dilakukan ketika beberapa file audiobook yang direkam terpisah akan digabungkan menjadi satu. Jika pada saat dilakukan penggabungan terdapat ketidaksesuaian maka harus dilakukan pengulangan untuk file yang menyebabkan terjadinya kesalahan. Terutama untuk penggabungan file yang terdapat suara gangguan (noise) baik di awal, tengah dan akhir perekaman.

Pengujian unit dan integrasi bertujuan untuk mengetahui apakah rekaman atau audiobook yang telah dibuat sesuai dan membuat nyaman pendengar (calon dai tunanetra). Kenyamanan diukur dari tinggi rendahnya suara reader dan backsound yang mengiringi. Tim harus memposisikan diri sebagai calon dai yang tunanetra sebab kadar sesuai dan nyaman bagi orang awas tentu berbeda dengan tunanetra.

3. Pengujian beta, pengujian ini adalah pengujian yang dilakukan oleh tim pengabdi dan pihak pengelola SM dan ITMI. Tidak hanya pengelola namun juga melibatkan beberapa perwakilan tunanetra dari SM dan ITMI. Pada pengujian ini membutuhkan masukan atau feedback dari para peserta. Yang mana jika terdapat masukan untuk perbaikan kualitas audiobook maka perbaikan harus dilakukan sebelum diaplikasikan pada pelatihan.

Peserta dari pengujian beta audiobook Islami terdiri dari 12 orang  yaitu tim pengabdi, perwakilan SM dan ITMI. Pada pengujian beta ini, tim pengabdi mendapat masukan dari peserta antara lain:

a) Teori untuk menumbuhkan rasa percaya diri berbicara dan contoh aplikasi dirasa masih kurang. Peserta memberikan masukan beberapa contoh yang merupakan contoh nyata yang sudah peserta alami sendiri

b) Pada audiobook Islami yang dibuat, reader adalah 2 orang laki-laki dan perempuan. Peserta pengujian beta menganjurkan agar suara reader hendaknya 1 (satu) jenis suara saja dan berjenis kelamin laki-laki. Alasannya jika suara lebih dari 1 orang akan menyebabkan kurang fokus dalam mendengarkan karena masing-masing reader memiliki gaya pembacaan yang berbeda begitu pula dengan kecepatan dan tinggi rendah suara juga berbeda. Alasan pemilihan laki-laki juga bukan karena diskriminatif namun karena sebagian dari calon dai tersebut adalah laki-laki yang berusia remaja maka dikhawatirkan akan tidak fokus dalam mendengarkan materi.

c) Suara backsound terdengar lebih tinggi dari suara vokal reader, sehingga pada beberapa bagian peserta pengujian audiobook tidak dapat mendengarkan materi dengan baik.

d) Awalnya audiobook Islami ini digandakan dengan menggunakan cd (compact disk). Peserta pengujian memberikan masukan hendaknya penggandaan tidak hanya menggunakan cd namun juga menggunakan media lain seperti flashdisk atau kartu reader, sebab tidak semua peserta calon dai tunanetra mempunyai cd player.

4. Pengujian regresi, pengujian terakhir untuk pengabdian ini adalah regresi. Pengujian yang dilakukan pada saat implementai terhadap calon dai tunanetra pada saat pelatihan audiobook. Calon dai juga wajib memberikan masukan mengingat merekalah yang akan menggunakan audiobook tersebut.


Seperti yang telah dijelaskan pada pengujian beta terdapat beberapa masukan dari peserta pengujian. Masukan tersebut berdampak pada perubahan file audiobook yang telah di buat, sehingga menyebabkan file tersebut membutuhkan perbaikan atau editing.  Editing audiobook dilaksanakan oleh tim pengabdi beserta komunitas SM selama 5 hari dari tanggal 26 hingga 30 Oktober 2015. Editing audiobook membahas tentang penambahan data pada storyboard sesuai dengan masukan peserta pengujian beta dan juga proses perekaman untuk beberapa storyboard baru. Kendala yang muncul pada saat proses editing file audiobook adalah :

1. Ketidakcermatan dalam mendengarkan file audiobook yang akan di edit akan menyebabkan hilangnya beberapa kata di file audiobook. Hal ini disebabkan proses perekaman dilakukan oleh reader lain sedangkan editor kegiatan ini adalah tim pengabdi yang mana bukanlah reader dari file audio tersebut. Jika tidak cermat maka akan ada beberapa teks yang hilang

2. Tim pengabdi dalam mengedit file audiobook harus bekerja menggunakan beberapa panca indera. Panca indera tersebut antara lain pendengaran untuk mendengarkan file audiobook dan penglihatan untuk menelusuri teks dari storyboard agar tidak ada yang terlewat.

3. Editing tidak akan berjalan dengan cepat dan baik bila editor (tim pengabdi) tidak dalam kondisi konsentrasi tinggi.

A. PELATIHAN

Audiobook Islami yang telah di rekam, di edit dan dilakukan pengujian kemudian diimplementasikan pada 20 peserta pelatihan. Dari ke 20 peserta pelatihan hanya 3 orang yang menyandang low vision (pandangan rendah) yaitu Satrio Choirul Usman, De Kurniadi dan Mujiono. Satrio masih dapat melihat bayang-bayang walau sangat samar dan jika sudah menjelang sore hari sudah tidak mampu untuk melihat, De Kurniadi masih mampu membaca tulisan walau harus dengan huruf yang sangat besar, sedangkan Mujiono masih setingkat di atas De Kurniadi dan Satrio dalam penglihatan, karena Mujiono masih dapat melihat bentuk bayangan walaupun sore hari. Sisa peserta yang lain adalah penyandang kebutaan total. 

Pelatihan berdakwah menggunakan audiobook Islami di bagi menjadi 3 (tiga) pelatihan. Pelatihan yang pertama adalah pelatihan penggunaan audiobook Islami. Ke 20 peserta dibagi menjadi 2 kelompok besar. Masing-masing peserta mendengarkan audiobook secara bersama-sama di tempat dan waktu yang berbeda sesuai dengan kelompoknya. Tim pengabdi meminta feedback berupa masukan untuk kesempurnaan audiobook tersebut. Masukan sangat penting sebab audiobook ini nantinya akan diedarkan ke seluruh anggota SM dan ITMI yang belum mendapatkan kesempatan pelatihan. Masukan atau feedback tersebut antara lain tentang backsound (suara latar berupa lagu). Menurut peserta pelatihan pemberian backsound bagus untuk sebuah file audiobook namun hendaknya pemilihan lagu harus disesuaikan. Pada pelatihan ini, backsound yang digunakan adalah lagu dengan irama rancak/dinamis. Menurut peserta, musik rancak tidak masalah namun perlu diperhatikan bahwa tidak semua peserta adalah anak muda sehingga untuk beberapa peserta pelatihan lagu backsound tersebut bukan membuat nyaman dalam mendengarkan namun justru mengganggu kenyamanan dalam mendengarkan audiobook Islami. Peserta memberi masukan akan lebih baik jika musik yang digunakan bukanlah lagu  berlirik namun musik instrument  milik SM yang diciptakan oleh komunitas SM sendiri. Instrument tersebut antara lain “Lesatan Cahaya”, “Doa Pedagang Sayur”, “Waktu” dan “Alam Kubur”. Sebenarnya instrument tersebut mempunyai lirik (diciptakan Basuki Sahabat Mata), namun untuk audiobook ini hanya aransemen musiknya saja. Aransemen dilakukan oleh teman-teman komunitas SM

Masukan lainnya adalah tentang ketidakseimbangan antara volume lagu dan vokal. Volume lagu terdengar lebih kencang dari volume vokal sehingga sulit untuk mencerna perkataan yang terdengar dari file audiobook tersebut. Sebenarnya pada awal perekaman sudah diatur keras lembutnya backsound dan ketika pengujian unit, integrasi dan bahkan beta juga tidak mengalami kendala apapun. Kendala ketidakseimbangan muncul ketika audiobook dimainkan menggunakan dvd player dan diberi speaker besar seperti yang terjadi pada saat pelatihan audiobook. Masukan-masukan dari semua peserta oleh tim pengabdi ditampung untuk menjadi koreksi di akhir kegiatan. Selain mengkritik, peserta juga memberikan apresiasi bahwa sangat bagus dibuat adanya audiobook Islami untuk tunanetra dalam melatih mereka bagaimana berdakwah yang baik dan benar.  


Pelatihan kedua adalah pelatihan pembuatan materi dipandu oleh tim pengabdi dibantu 6 (enam) orang mahasiswa. Mahasiswa yang tim pengabdi pilih adalah mahasiswa semester 7 yang sudah menjalankan kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) baik minor maupun mayor. Mahasiswa membantu tim pengabdi dalam mengontrol dan mengarahkan, apabila memungkinkan membetulkan apabila terjadi kesalahan. Pada pelatihan ini tim pengabdi memberikan teori singkat terlebih dahulu tentang dakwah dan bagaimana menentukan materi dakwah. Penentuan materi dakwah hendaknya mengikuti tema dari kegiatan yang mengundang ceramah. Apabila calon dai diundang untuk berceramah di bulan Ramadhan maka idealnya maddah dakwah adalah seputar tentang bulan Ramadhan seperti puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, amalan bulan Ramadhan dan sebagainya.

Dalam mengambil maddah dakwah hendaknya peserta pelatihan juga memperhatikan materi yang berhubungan dengan dakwah modernitas. Dakwah modernitas adalah dakwah yang dilaksanakan dengan memperhatikan unsur-unsur penting dakwah tersebut, dimana dai menyesuaikan materi, metode, dan media dakwah dengan kondisi masyarakat modern (sebagai mad’u)
. Dapat diartikan bahwa dakwah di era modern adalah dakwah yang pelaksanaannya disesuaikan dengan kondisi dan keadaan masyarakat modern, baik dari segi materi, metode, dan media yang akan digunakan. Ketiganya (metode, materi dan media) adalah kolaborasi yang luar biasa, sebab bisa saja terjadi materi yang disampaikan bagus, namun media dan metode yang digunakan tidak sesuai dengan masyarakat modern, maka dakwah yang disampaikan akan mengalami kegagalan. Begitu pula sebaliknya, bisa saja media atau metode yang digunakan sesuai dengan kondisi masyarakat modern, namun materi yamg disampaikan kurang tepat dan ditunjang dengan kemasan tampilan yang kurang menarik, maka dakwah juga akan mengalami kegagalan. 

Dakwah di era modern dalam mencapai tujuan dakwah  yang efektif maka dai idealnya adalah orang yang memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas. Materi atau isi pesan dakwah yang disampaikan harus seaktual mungkin dan mampu memadukan dakwah dengan metode yang tepat dan relevan dengan kondisi masyarakat modern. Selain metode, dai juga mampu menggunakan media komunikasi yang sesuai dengan kondisi dan kemajuan mad’u yang dihadapinya. 
Teori-teori di atas cukup digunakan sebagai landasan pelatihan pembuatan materi oleh calon dai tunanetra. Berikut ini adalah bahan/judul materi yang telah dibuat ke 20 peserta selama pelatihan dengan bimbingan dari tim pengabdi dan mahasiswa:

Tabel 1 Bahan Materi
	No.
	Nama
	Bahan Materi

	1.
	Nukman
	Tema : Nikmat Allah SWT

Setting : Majelis Remaja

Nukman mengawali latihan berdakwah dengan menceritakan kebutaan yang dialaminya. Di awal kebutaan Nukman seperti menggugat Allah SWT namun setelah bergabung dengan SM, membuat Nukman dapat mensyukuri semua nikmat Allah SWT.  Nukman menyadari bahwa orang yang bersyukur niscaya Allah akan menambah kenikmatan tersebut. Sesuai dengn firman Allah dalam (QS : Ibrahim :7) yang maknanya : Barang siapa yang bersyukur atas nikmatKu kata Allah, niscaya aku akan menambah nikmat itu. Akan tetapi barang siapa yang kufur atas nikmatKu kata Allah, maka azabKu sangatlah pedih.

	2. 
	Izzudin
	Tema : Keutamaan Kejujuran

Setting : Khutbah Jumat

Izzudin mengatakan bahwa seorang muslim sejati adalah seseorang yang jujur. Tidak akan seseorang disebut sebagai muslim sejati jika masih berbohong dan menipu. Rasulullah swa telah bersabda: “Sesungguhnya kejujuran membimbing kearah kebaikan. Dan kebaikan itu membimbingnya ke surga. Seseorang yang jujur, maka hingga di sisi Allah ia akan menjadi orang yang jujur dan benar. Sedangkan sifat dusta membimbing orang pada kejahatan. Lalu kejahatan itu menyeret ke neraka. Sesorang yang biasa berdusta, maka hingga di sisi Allah kelak tetap menjadi pendusta”.  (HR Bukhari Muslim)

	3.
	Ahmad Jamun
	Tema ; Bersedekah

Setting : Khutbah Jumat

Jamun mengawali dengan hadist yang diriwayatkan oleh Tirmidzi:

"Apakah Engkau mau Saya tunjukan kepada pintu-pintu kebajikan? Saya (sahabat) menjawab: Baik ya Rosulalloh, Nabi Bersabda: Ketahuilah bahwa puasa itu sebagai perisai dan sedekah itu memadamkan kesalahan, bagaikan air memadamkan api". (HR.Tirmidzi).

Jiwa sosial hendaknya ditumbuhkembangkan pada keluar muslim sejak dini. Apabila seorang muslim diberi rejeki berupa harta yang berkecukupan hendaklah menjadi orang yang berjiwa sosial. Suka memberikan sesuatu/sedekah kepada orang yang membutuhkan. Sedekah yang diberikan dengan rasa tulus dan ikhlas, maka akan mampu memadamkan kesalahan-kesalahan, Tentang pemberian sedekah hendaknya diutamakan kepada orang-orang yang dinafkahi, seperti istri/anak/kerabat. Pemberian sedekah yang seperti ini merupakan langkah yang terbaik sekalipun harta benda yang dimiliki sedikit.

	4.
	Suratno
	Tema : Syukur

Setting : Majelis Taklim

Bersyukur, menurut Suratno dalam pelatihan berdakwah,  merupakan perbuatan yang bermaksud berterima kasih atas limpahan nikmat yang telah Allah berikan. Maka jika diberi suatu nikmat, tidak memandang nikmat itu banyak atau sedikit maka hendaknya bersyukur pada Allah SWT, karena orang yang bersyukur niscaya Allah akan menambah kenikmatan tersebut. Sesuai dengan firman Allah dalam (QS : Ibrahim :7) yang maknanya : Barang siapa yang bersyukur atas nikmatKu kata Allah, niscaya Aku akan menambah nikmat itu. Akan tetapi barang siapa yang kufur atas nikmatKu kata Allah, maka azabKu sangatlah pedih

	5.
	Adi Sukandar
	Tema : Rukun Shalat

Setting: Khutbah Jumat

Adi mengatakan, seperti halnya ibadah lain, shalat juga mempunyai rukun tertentu yang menjadi pilar dan sempurnanya shalat. Rukun shalat tersebut adalah :

1. Takbiratul ihram

2. Berdiri bagi yang mampu

3. Membaca Al Fatihah di setiap rakaat

4. Ruku’  dengan tuma’ninah

5. I’tidal dengan tuma’ninah

6. Sujud 2 x dengan  tuma’ninah

7. Duduk antara 2 sujud  dengan  tuma’ninah

8. Duduk dan membaca tahiyat akhir

9. Membaca salam pertama

10. Tertib

	6.
	Iskandar
	Tema : Zakat Fitrah

Setting: Kultum Ramadhan

Iskandar dalam pelatihan ini mengatakan bahwa zakat fitrah hukumnya adalah wajib bagi setiap muslim; besar maupun kecil; laki-laki maupun perempuan; merdeka atau budak, yang dikeluarkan ketika bulan Ramadhan.

	7.
	Satrio Choirul Usman
	Tema : Penemu Bola Dunia Al Idrisi

Setting :Siraman Rohani di MBS Radio

Satrio merupakan salah satu mahasiswa UIN Walisongo sekaligus sebagai penyiar radio MBS FDK UIN Walisongo. Satrio juga anggota dari Sahabat Mata. Satrio mengambil tema Al Idrisi yang merupakan ilmuwan muslim penemu bola dunia yang lahir di kota Ceuta, Maroko, Afrika Utara pada 1100M. Al Idrisi juga membuat peta dunia pertama yang akurat. Pembuatan peta melibatkan 12 sarjana, 10  diantaranya adalah ilmuwan muslim.

	8.
	Rahman Ariyanto
	Tema : Hal yang Diharamkan dalam Pesta Pernikahan

Setting: Majelis Taklim

Menurut Ariyanto, banyak muslim yang tidak mengetahui beberapa hal yang dianggap haram dalam pelaksanaan pesta pernikahan, antara lain :

1. Mempelai dirias oleh seseorang yang bukan mahramnya

2. Mempelai dirias dengan terbuka auratnya

3. Menyelenggarakan pernikahan di hotel disertai dengan bermacam kemungkaran

4. Mempertontonkan mempelai perempuan di depan para pria

5. Mendudukkan sepasang mempelai di satu kursi serta menggabungkan undangan laki-laki dan perempuan di satu tempat

6. Menari, biasanya menari juga diiringi musik-musik yang diharamkan

7. Mendokumentasikan pesta pernikahan dengan foto dan video

8. Berlebihan dalam resepsi pernikahan

9. Meninggalkan shalat saat resepsi pernikahan

10. Mengucapkan selamat ala jahiliyah yaitu “Semoga rukun dan dikaruniai anak”. Lebih baik mendoakan seperti yang diajarkan Rasulullah yaitu “Barakallahu fikum wa baraka lakum – semoga Allah memberkahi kalian dan memberkahi apa yang kalian miliki” (HR Nasa’i dan Ibnu Majah)

	9.
	Maktum
	Tema : Etika Berpuasa

Setting: Kultum Ramadhan

Menurut Maktum, masih banyak muslim yang belum mengetahui etika berpuasa. Menurutnya etika berpuasa dalam ajaran Islam adalah sebagai berikut :

1. Sahur

2. Menjauhi hal-hal yang bertentangan dengan tujuan puasa seperti perkataan kotor, perbuatan yang tidak berguna dan berdusta

3. Bersikap dermawan dan mengaji Al Quran

4. Saat azan Maghrib berkumandang, segeralah berbuka

5. Berdoa saat berbuka puasa

6. Jika memungkinkan berbukalah dengan kurma basah/kering atau air minum biasa jika tidak mempunyai kurma

	10.
	Sandiman
	Tema : Shalat Sunnah

Setting: Majelis Taklim

Shalat sunnah akan melengkapi kekurangan yang ada dalam shalat fardhu/wajib. Oleh sebab itu jika ada kekurangan di dalam shalat fardhu maka yang akan dilihat adalah shalat sunnah. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda “Amal perbuatan seorang hamba yang pertama kali dihisab di hari kiamat adalah shalatnya. Jika shalatnya baik maka ia beruntung jika shalatnya rusak maka ia merugi. Jika ada kekurangan dalam shalat fardhunya maka Allah SWT akan berfirman : Lihatlah apakah hambaKu ini memiliki pahala shalat sunnah yang dapat melengkapi kekurangan dalam shalat fardhunya?Selanjutnya seluruh amal perbuatannya di hisab berdasarkan hal itu”. (HR Tirmidzi dan Nasa’i)

	11.
	Suradi
	Tema : Hukum Shalat Jumat

Setting: Khutbah Jumat

Hukum untuk melaksanakan shalat Jumat adalah wajib bagi laki-laki dan tidaklah wajib bagi seorang perempuan, sebagaimana sabda Rasulullah saw “Shalat Jumat wajib dilakukan oleh setiap muslim dengan berjamaah kecuali bagi 4 orang yaitu budak, perempuan, anak kecil dan orang sakit”.

Akan tetapi jika seorang perempuan melaksanakan shalat Jumat maka shalatnya sah dan tidak perlu mendirikan shalat Dhuhur. Pada jaman Rasulullah banyak juga perempuan yang melaksanakan shalat Jumat sebagaimana ummu Hisyam binti Harits katakan “Aku tidak menghafal surat Qaf kecuali dari lisan Rasulullah saw yang selalu diulang pada setiap khotbah Jumat.... (HR Muslim dan Nasa’i). Persiapan untuk melaksanakan shalat Jumat :

1. Mandi, boleh dilakukan pada saat pagi jika berhadats maka mensucikannya dengan berwudhu

2. Memperhatikan etika-etika menuju masjid

3. Berangkat ke masjid sedini mungkin. Abu Hurairah meriwayatkan sabda Rasulullah saw  “Pada hari Jumat di setiap pintu masjid terdapat para malaikat yang mencatat orang-orang yang datang-orang yang datang paling awal ditulis paling awal. Setelah khatib duduk (di atas mimbar) para malaikat itu pun menutup lembaran catatan tersebut dan mendengarkan zikir” (HR Bukhari dan Muslim).

	12.
	Narti Wilis Setyowati
	Tema : Hiasan Gigi

Setting: Majelis Taklim Perempuan

Islam menganjurkan setiap muslim untuk memperhatikan kesehatan gigi maka disunahkanlah menggunakan siwak. Rasulullah saw melaknat orang-orang yang merenggangkan giginya untuk memperindah dan orang-orang yang mengubah esensi ciptaan Allah SWT (HR Bukhari dan Muslim)

	13.
	Siti Nurjanah
	Tema : Kosmetik menurut Islam

Setting: Majelis Taklim Perempuan

Dalam Islam seorang perempuan boleh menggunakan alat kosmetik apapun yang dikehendakinya. Rasulullah bersabda “....wewangian yang paling baik bagi perempuan adalah wewangian yang warnanya terang dan baunya tidak menyengat (HR Tirmidzi dan Abu Dawud)

	14.
	Amin Masyhar
	Tema : Puasa Sunnah

Setting:  Majelis Taklim

Puasa sunnah terdiri dari beberapa, antara lain :

1. Enam (6) hari pada bulan Syawal. Sabda Rasulullah saw “ Barang siapa berpuasa pada bulan Ramadhan kemudian melanjutkannya dengan 6 hari puasa pada bulan Syawal , seakan-akan dia berpuasa selama setahun penuh” (HR Muslim, Tirmidzi, Abu dawud dan Ibnu Majah). Ada 2 pendapat jika pada bulan Ramadhan masih berhutang puasa. Pendapat pertama mengatakan utamakan membayar puasa Ramadhan sebelum melaksanakan puasa sunnah Syawal, namun pendapat ke 2 mengatakan bahwa sabda Nabi “...kemudian melanjutkannya dengan enam hari puasa pada bulan Syawal...” tidak harus dikaitkan dengan puasa Ramadhan sehingga puasa sunnah awal Syawal boleh dilakukan sebelum mengqadha puasa Ramadhan

2. Puasa Arafah (9 Dzulhijjah) bagi yang tidak berhaji

3. Puasa Asyura (9 dan 10 Muharram)

4. Memperbanyak puasa sunnah di bulan Sya’ban. 

5. Puasa hari Senin dan Kamis, sebab amal perbuatan manusia diangkat ke langit hari senin dan Kamis

6. Puasa 3 hari setiap bulan, sebagaimana sabda Rasulullah “Jika Engkau hendak berpuasa 3 hari setiap bulan, berpuasalah  setiap tanggal 13, 14 dan 15” (HR Tirmidzi dan Nasa’i)

7. Berpuasa selang sehari seperti yang dilakukan Nabi Dawud

Catatan :

Seorang istri haram hukumnya jika berpuasa sunnah ketika suaminya berada disisinya, kecuali atas restu suaminya. Namun hal ini tidak berlaku untuk puasa fardhu atau Ramadhan, seorang istri tidak perlu ijin suami untuk puasa Ramadhan. Sabda Rasulullah “Seorang istri tidak boleh (haram) berpuasa sunnah, sedang suaminya ada di sampingnya, kecuali atas restu suaminya (HR Bukhari dan Muslim)

	15.
	De Kurniadi
	Tema : Shaf Paling Baik dalam Shalat Jamaah

Setting: Majelis Taklim

Kurniadi dalam materinya mengatakan jika perempuan melakukan shalat di tempat yang jauh dan terpisah dari jamaah laki-laki maka shaf yang lebih baik bagi mereka adalah shaf paling depan dan seterusnya. Sabda Rasulullah saw “ Sungguh, Allah dan malaikat membaca shalawat bagi shaf-shaf yang pertama”. Namun jika kaum perempuan shalat di belakang jamaah laki-laki maka shaf paling baik adalah shaf terakhir dan yang paling jelek adalah shaf pertama (HR Abu Dawud dan Nasa’i).

	16.
	Ahmad Yani
	Tema : Ta’ziyah

Setting: Majelis Taklim

Berdasarkan hadits Rasulullah saw, perempuan sebagaimana laki-laki dianjurkan untuk melakukan ta’ziyah ke keluarga orang yang meninggal dunia untuk menghibur dan meringankan kesedihan. Salah satu ucapan yang dianjurkan ketika ta’ziyah adalah “Milik Allah lah apa yang Dia ambil dan apa yang Dia berikan. Segala sesuatu telah ditetapkan ajalnya di sisi Allah. Bersabar dan ikhlaskanlah” (HR Bukhari dan Muslim).

Dalam berta’ziyah, makruh hukumnya bagi laki-laki dan perempuan untuk berkumpul di tempat tertentu karena hal tersebut akan menambah kesedihan dan memakan biaya.

	17.
	Laelatul Chodriyah
	Tema : Berhias dengan Celak

Setting: Kultum

Laelatul mengambil topik yang berhubungan dengan fiqih wanita. Perempuan menurut Laelatul dianjurkan untuk mengenakan celak untuk berhias di hadapan suaminya, begitu juga untuk pengobatan sakit mata. Namun celak tidak boleh dikenakan wanita saat berkabung. Rasulullah saw bersabda “Pakailah baju kalian yang putih, karena ia termasuk sebaik-baik baju bagi kalian, serta kafanilah jenazah-jenazah kalian dengannya. Dan sebaik-baik celak adalah celak itsmid; ia memperjelas pandangan dan menumbuhkan bulu mata.

	18.
	Mujiono
	Tema : Hukum Talak

Setting: Majelis Taklim

Hukum talak dilihat dari situasi dan konteks yang melatarbelakangi terbagi menjadi beberapa seperti :

1. Wajib, talak menjadi wajib jika terjadi konflik suami istri yang sudah tidak bisa didamaikan

2. Sunnah, talak menjadi sunnah jika istri tidak menjalankan kewajiban agama seperti shalat, puasa dan sebagainya walau sudah diperingatkan suami. Berlaku juga untuk istri yang tidak bisa menjauhkan diri dari perbuatan maksiat.

3. Mubah, talak boleh dilakukan ketika suami mempunyai istri yang buruk perangainya, kasar tingkahlakunya dan tidak bisa diharapkan menjadi istri dan ibu yang baik

4. Makruh, talak akan bersifat makruh bila dilakukan tanpa alasan yang kuat atau ketika hubungan antara suami dan istri baik-baik saja

5. Haram, talak akan bersifat haram jika istri dalam keadaan haid atau dalam keadaan suci ketika ia telah disetubuhi di dalam masa suci tersebut. 

	19.
	Rena Tri Setya Mariana
	Tema : Motivasi Muslimah

Setting :Kultum Pagi

Rena menyampaikan tentang latar belakang menjadi buta dan menjadikan kebutaannya sebagai motivasi bagi rekan-rekan awas lainnya. Dalam menyampaikan materinya Rena menggunakan bahasa Inggris

	20.
	Febri Eko Andrianto
	Tema : Sunnah Fitrah

Setting: Majelis Taklim

Sunnah fitrah adalah sunah-sunah yang diajarkan oleh nabi dan rasul sejak dahulu. Febri menyampaikan bahwa sebagian orang mengartikan fitrah adalah agama sehingga sunah fitrah berarti sunah-sunah yang bersumber dari ajaran agama. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Nabi Muhammad saw bersabda “Ada 5 hal yang termasuk fitrah yaitu khitan, memangkas bulu kemaluan, mencukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak”.


Pelatihan yang ketiga adalah gestur tubuh. Gesture (gestur) adalah salah satu bentuk komunikasi non-verbal dengan aksi bagian tubuh yang terlihat mengkomunikasikan pesan-pesan tertentu, baik sebagai pengganti wicara atau bersamaan dan paralel dengan kata-kata 
. Gestur mengikuti pergerakan dari tangan, wajah, atau bagian lain dari tubuh. Gestur berbeda dengan komunikasi fisik non-verbal yang tidak mengkomunikasikan pesan tertentu, seperti tampilan ekspresif, proksemik, atau memperlihatkan atensi bergabung
. 


Setelah setiap individu siap dengan materinya, masing-masing diminta untuk mempresentasikan satu per satu dari awal pelatihan. Tim pengabdi dan Basuki (yang bertindak sebagai narasumber) menilai setiap peserta secara keseluruhan dari pelatihan pertama hingga pelatihan terakhir. Gestur yang dikoreksi adalah kesesuaian antara kalimat dengan gerakan tangan, kepala dan tubuh, seperti kepalan tangan, gelengan dan anggukan kepala untuk mendukung materi yang peserta sampaikan. 

PENUTUP

Kegiatan pengabdian ini telah dilakukan secara maksimal oleh tim pengabdi FDK UIN Walisongo dan di terima dengan sangat baik oleh pihak komunitas Sahabat Mata (SM) dan Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI). Manfaat yang dapat diperoleh saudara-saudara muslim tunanetra SM dan ITMI dengan adanya pelatihan audiobook ini adalah :

1. Mempermudah calon dai dalam berdakwah sebab file audiobook Islami tersebut dapat diputar dan didengar kapanpun calon dai ingin belajar
2. Mempermudah calon dai dalam memilih teknik berdakwah yang baik dan benar sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan yang dimiliki
3. Mempermudah proses pemahaman akan bagaimana memilih maddah/materi keagamaan yang sesuai dengan kondisi mad’u 
4. Mempermudah calon dai untuk memilih media dakwah dalam mengembangkan dakwahnya
5. Membantu calon dai dalam memperbaiki intonasi dan gestur (gerakan tubuh) dalam berdakwah. 
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